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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan pop-up book digital berbasis kontekstual; 

(2) menganalisis peningkatan minat belajar melalui PUB digital berbasis kontekstual; dan (3) 

menganalisis peningkatan melalui PUB digital berbasis kontekstual. Metode penelitian ini 

menggunakan R&D (Research and Development) dengan desain ADDIE. Instrumen penelitian terdiri 

dari wawancara, observasi, tes dan angket. Populasi seluruh peserta didik Kelas VII MTs Islamiyah 

Waled. Sampel terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VII C kelas eksperimen dan kelas VII B kelas kontrol. 

Hasil penelitian menunjukan; (1) Menggembangkan PUB berbasis digital diawali menganalisis 

kebutuhan, tahap desain merancang penyusunan isi PUB digital berbasis kontekstual, tahap 

pengembangan produk divalidasi oleh ahli media, materi dan desain pembelajaran, menunjukan hasil 

produk layak digunakan. Tahap implementasi, PUB digital berbasis kontekstual diuji kepada peserta 

didik. Produk dievaluasi hasil kelayakan dan keberfungsian. (2) Hasil minat belajar rata-rata nilai pretest 

kelas eksperimen 49,9 dan posttest 80,3, kelas kontrol rata-rata nilai pretest 51,2 dan nilai posttest 69,3. 

(3) Hasil literasi sains rata-rata pretest kelas eksperimen 36,6 dan posttest 77,5, kelas kontrol rata-rata 

pretest 36,3 dan posttest 64,9. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

PUB digital berbasis kontekstual layak digunakan untuk media pembelajaran, adanya peningkatan minat 

belajar dan kemampuan literasi sains. Rekomendasi untuk penelitian ini, sebaiknya PUB digital berbasis 

kontekstual perlu diperhatikan font penulisan, penambahan animasi 3D agar menarik perhatian peserta 

didik.  
 

Kata kunci: Pop-up Book digital, Kontekstual, Minat Belajar, Literasi sains, Pengaruh Manusia 

Terhadap Ekosistem 
 

 

DEVELOPMENT OF CONTEXTUAL DIGITAL POP-UP BOOKS TO INCREASE 

INTEREST IN LEARNING AND SCIENTIFIC LITERACY IN SCIENCE LEARNING 

CLASS VII 

 
Abstract: This study aims to: (1) Develop contextual-based digital pop-ups; (2) analyzing increased 

interest in learning through contextual -based digital PUB; and (3) analyzing improvements through 

contextual -based digital PUB. This research method uses R&D (Research and Development) with 

Addie's design. The research instrument consists of interviews, observation, tests and questionnaires. 

The population of all students of class VII MTs Islamiyah Waled. The sample consists of 2 classes, 

namely class VII C experimental class and class VII B control class. The results showed; (1) Developing 

digital -based PUB begins with analyzing needs, design stages designing contextual -based digital pub 

contents, product development phase validated by media experts, materials and learning design, showing 

product results suitable for use. Implementation Phase, contextual -based digital PUB are tested to 

students. Products evaluated feasibility and functioning results. (2) The results of learning interest on 

the average pretest value of the experimental class 49.9 and posttest 80.3, the average control class of 

the pretest value 51.2 and the posttest value 69.3. (3) Science literacy results average pretest 

experimental class 36.6 and posttest 77.5, average control classes pretest 36.3 and posttest 64.9. Based 

on the results of the study it can be concluded that the development of contextual -based digital PUB is 

feasible to use for learning media, an increase in interest in learning and the ability of science literacy. 

Recommendations for this research, contextual -based digital PUB should be considered by writing 

fonts, the addition of 3D animation in order to attract the attention of students. 
 

Keywords:  Digital Pop-Up Book, Contextual, Learning Interest, Science Literacy, Human Effects on 

Ecosystems 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia. Di sekolah, 

berbagai bidang ilmu diajarkan, salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang ada di alam dan memiliki cakupan ilmu yang lebih luas 

(Jannah, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran IPA memerlukan pendekatan yang menarik, agar 

peserta didik dapat aktif dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Pada abad 21 

ini dalam dunia pendidikan perlu diadakannya suatu inovasi. Untuk itu, guru dituntut dapat 

menyajikan materi tersebut dengan mudah dipahami. Penting juga bagi guru untuk memberikan 

dorongan berupa motivasi, agar peserta didik memperhatikan penjelasan guru dengan penuh 

minat belajar dan semangat selama proses pembelajaran (Samsidar, 2022). 

Minat belajar mempengaruhi seberapa besar usaha yang dilakukan seseorang dalam 

melakukan suatu hal, termasuk dalam proses belajarnya (Haji Daud & Lidi, 2020). Minat 

belajar sebagai aspek psikologis seseorang yang dapat diamati dari semangat, keinginan, rasa 

ingin melakukan proses perubahan tindakan melalui berbagai aktivitas, termasuk pencarian 

ilmu dan pengalaman (Nurtjahjanti, 2021). Orang yang memiliki minat yang kuat terhadap 

suatu hal cenderung lebih termotivasi, bersemangat untuk belajar dan ingin mencapai 

tujuannya. Terdapat hubungan antara minat belajar dan prestasi belajar. Selain prestasi belajar, 

minat belajar berkaitan dengan peningkatan literasi sains pada peserta didik dalam Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

Literasi sains tidak hanya tentang memahami konsep ilmiah, tetapi juga tentang 

menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah sehari-hari (Abidin, 2021). 

Membudayakan literasi sains sebagai tujuan utama dari pendidikan sains (Gong, 2018). 

Kurikulum merdeka menuntut peserta didik untuk menguasai literasi sains. Melatih literasi di 

sekolah hendaknya tidak hanya mengacu pada membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

keterampilan berpikir, keterampilan meneliti, dan keterampilan yang berkaitan dengan 

teknologi dan masyarakat. Umumnya sekolah belum mengarahkan peserta didik pada 

kemampuan literasi sains. Sehingga literasi sains siswa masih rendah (Fajar: 2020). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di MTS Islamiyah Waled 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih menggunakan pendekatan teacher centered learning. 

Akibatnya, peserta didik kurang antusias terhadap pembelajaran IPA dan biasanya peserta didik 

yang pintar mendominasi jawaban pertanyaan guru, sementara peserta didik lain lebih banyak 

bermain dan berbicara daripada mendengarkan penjelasan guru. Minat baca peserta didik juga 

rendah karena buku sumber kurang menarik dan kurangnya pemanfaatan media teknologi 

dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan minat belajar dan literasi sains rendah. Materi yang 

diajarkan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari dan minim kegiatan eksperimen, 

sehingga literasi sains peserta didik rendah. Berdasarkan asesmen literasi sains dengan soal 

LKS, nilai peserta didik di bawah rata-rata KKTP. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 

memberikan dorongan dalam mengembangkan minat belajar dan literasi sains peserta didik, 

salah satunya dengan cara pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang sesuai.  

Media yang menarik dan sesuai dengan materi pembelajaran akan memudahkan proses 

kegiatan belajar peserta didik dan menumbuhkan minat belajar peserta didik (Rohman, 2021). 

Penggunaan media animasi yang menarik dapat membantu menjelaskan-konsep sains yang 

kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami. Solusi untuk mengatasi kendala minat 

belajar yang berpengaruh terhadap literasi sains yaitu dengan mengembangkan media 

pembelajaran berbasis visual yang menarik yaitu dengan Pop-up book.  

Media Pop-up book (PUB) merupakan media berbentuk buku yang memiliki 2 atau tiga 

dimensi yang bergerak atau muncul ketika halamannya dibuka (Jannah, 2019). Menurut 

(Musdalifah, 2022) media pembelajaran Pop-up book dapat membuat suasana belajar bisa 

menjadi lebih kondusif, menyenangkan, penuh imajinasi serta menumbuhkan minat dalam 

pembelajaran. Menurut (Fitriani, 2022) Pop-up book kertas lipat yang diprint memiliki 
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kelemahan yaitu tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar, penyimpanannya 

memerlukan ruang yang besar, perawatannya rumit, karena rawan akan kerusakan seperti sobek 

sehingga ketika memakainya harus dengan berhati-hati, dalam proses pembuatannya 

memerlukan banyak alat dan bahan serta biaya yang cukup banyak. Oleh karena itu perlu 

adanya integrasi teknologi untuk mengembangkan pop-up book yang berbasis digital.  

Media pop-up book berbasis digital memiliki kelebihan yaitu dapat diakses melalui 

smartphone sehingga media pop-up book dianggap praktis karena dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang (Fathan, 2022). Penelitian sebelumnya menggunakan digital. Pop 

Up Book melalui aplikasi canva pada pembelajaran kelas 3 Sekolah Dasar pada materi dongeng 

dapat menarik minat belajar peserta didik (Samsidar, 2022). Pop-up book melalui aplikasi Flip 

builder Pada mata pelajaran Ppkn (Marlina, 2023).  

Pengembangan media pop-up book digital diperlukan karena dapat dimanfaatkan oleh 

siapapun. Karakteristik Pop-up book digital, yaitu penggunaan grafik 3D dengan menciptakan 

efek pop-up dengan ilusi visual, elemen animasi yang bergerak dan berubah bentuk membantu 

menjelaskan konsep. Integrasi narasi audio dan QR code yang menghubungkan ke video dan 

referensi bacaan memperkaya sumber belajar dan memberikan pengalaman belajar. 

Pembelajaran kontekstual pada materi IPA membantu peserta didik memahami pelajaran 

dengan menghubungkannya ke kehidupan nyata, memberikan pengetahuan yang fleksibel dan 

dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Perbedaan penelitian yang dilakukan dari penelitian 

sebelumnya adalah pengembangan menggunakan Microsoft powerpoint dengan komponen 

pendekatan kontekstual. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengembangkan Pop-up book 

digital berbasis kontekstual terhadap peningkatan minat belajar dan literasi sains. 
 

METODE 

Penelitaian ini mengunakan jenis model Research and Development (R&D. Adapun 

desain pengembangan penelitian ini menggunakan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluate). Prosedur pengembanagan ini terdiri dari tahap analisis yang terdiri 

dari analaisis kebutuhan dan studi literatur. Tahap pernacangan terdiri dari penyusunan pop-up 

book digital berbasis kontekstual. Tahap pengembangan tediri dari validasi produk. Tahap 

implementasi dengan uji skala terbatas dan uji skala luas yang meliputi produk, penyebaran 

angket minat belajar dan tes literasi sains. Tahap evaluasi meliputi evaluasi kelayakan produk 

dan keberfungisan. Populasi uji coba produk adalah peserta didik kelas VII di MTs Islamiyah 

Waled dan sampel uji coba adalah peserta didik kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan 

pembelajaran kontekstual dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media 

pop-up book digital berbasis kontekstual, dengan masing-masing 30 peserta didik, pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, lembar penilaian validasi, angket dan tes. Teknik analisis 

data penelitaian yang digunakan uji normalitas, homogenitas dan independent sample t-test. 
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian pengembangan Pop-up book digital berbasis kontekstual, dengan tujuan untuk 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi sains peserta didik Kelas VII pada 

pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan desain pengembangan ADDIE, yaitu: (1) 

analisis, (2) perancangan, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi.  

1. Tahap Analisis 

Tahap Analisis dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dan studi literatur. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan melaksanakan dan wawancara. Media 

pembelajaran yang digunakan berupa media cetak dan video youtube, guru juga belum pernah 

mengembangakan media pembelajaran interaktif. Selain itu pembelajaran didominasi oleh guru 

dengan metode ceramah dan permasalahan serta kendala yang terjadi di dalam pembelajaran 

IPA, yaitu minat belajar pada pembelajaran IPA masih rendah, sehingga peserta didik 
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cenderung berada dalam posisi pasif dalam belajar. Selain itu guru belum mengoptimalkan 

peserta didik pada kemampuan literasi sains, sehingga peserta didik tidak mempunyai ruang 

yang cukup untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hasil analisis ini perlu adanya 

inovasi dalam pengajaran tentang IPA yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Sehingga peneliti mengembangkan pop-up book digital berbasis kontekstual mengenai 

materi pengaruh manusia terhadap ekosistem sesuai dengan studi literatur.  
 

2. Tahap Perancangan 

Proses perancangan ini dilakukan dengan mencari referensi bacaan, pengumpulan bahan 

atau media pembelajran lain seperti video atau QR code, pemilihan pendekatan pembelajaran 

dan medesain kegiatan pembelajaraanya, serta mendesain produk pop-up book digital berbasis 

kontekstual, dengan menggunakan fitur-fitur dari Microsoft powerpoint. Adapun hasil 

rancangan desain meliputi; 1) tampilan desain cover; 2) nama pengembang; 3) pedoman 

penggunaan pop-up book digital; 4) daftar isi; 5) Capaian pembelajaran; 6) tujuan pembelajaran 

dan profil pelajar Pancasila; 7) isi pop-up book digital; 8) LKPD; 9) Refleksi dan tes; 10) 

Glosarium;11) daftar pustaka. 

Desain isi pembelajaran Pop-up Book digital ini mencakup penyajian materi, visualisasi 

maupun ilustrasi yang dibuat sesuai dengan komponen kontekstual yaitu; konstruktivisme 

(membangun pemahaman berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan), 

Menemukan (mencari dan menemukan dari informasi yang sudah ada terkait dampak atau cara 

mengatasi pengaruh manusia terhadap ekosistem) Bertanya (membuat pertanyaan terkait 

materi). Pemodelan (memberikan contoh terkait kegiatan yang dapat ditiru). Masyarakat belajar 

(Melakukan diskusi kelompok dengan bantuan LKPD). Refleksi (Mengumpulkan pengalaman 

yang telah dipelajari dan pemberian angket minat belajar). Penilaian nyata (Melihat 

perkembangan peserta didik dengan memberikan tes literasi sains).  
 

3. Tahap pengembangan 

Tahap development ini adalah tahapan penyempurnaan produk dengan tujuan untuk 

menciptakan produk hasil dari rancangan dan pengembangan. Tahap pengembangan dilakukan 

oleh validasi ahli media, ahli materi dan ahli desain pembelajaran. 
 

Tabel 1. Hasil Validasi oleh Ahli Media 
No Aspek Nilai 

1 Tampilan Audio Visual 72% 

2 Rekayasa Media Pembelajaran 70% 

Rata-rata 71% Layak 

 

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Nilai 

1 Kelayakan Isi 80% 

2 Kelayakan penyajian 80% 

3 Penilaian Kontekstual 60% 

4 Kelayakan Bahasa 80% 

Rata-rata 75% Layak 

 

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Nilai 

1 Tujuan 60% 

2 Strategi 100% 

3 Teknik pengoperasian 80% 

4 Evaluasi 80% 

Rata-rata 80% Layak 
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Berikut ini tampilan Produk pop-up book digital berbasis kontekstual, setelah dilakukan 

validasi oleh ahli dan revisi produk  
 

   

   

   

Gamabar 1. Tampilan Media Pop-up book digital berbasis kontekstual 
 

4. Tahap implementasi 

Tahap implementasi telebih dahulu dilakukan uji coba terbatas, yang dilakukan pada 9 

peserta didik kelas VII C. Berdasarkan hasil uji coba produk Pop-up book digital besrbasis 

kontekstual diperoleh rata-rata nilai, yaitu 88,2 dengan kategori sangat layak digunakan untuk 

pembelajaran IPA pada materi pengaruh manusia terhadap ekosistem. Uji coba skala luas 

dilakukan dengan pengujian tingkat minat belajar dan literasi sains dengan pretest dan posttest. 
 

Peningkatan Minat Belajar 

Pengumpulan data minat belajar dilakukan pada kelas eksperimen yaitu VII C dan VII B 

sebagai kelas kontrol. Berikut merupakan hasil perbandingan pretest maupun posttest dalam 

kelas kontrol juga eksperimen berdasarkan keseluruhan indikator minat belajar. 
 

 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Minat Belajar 

 

Analisis data pretest dan posttest dapat diketahui dari data rata-rata nilai N-gain pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti diagram berikut. 

 

AMPIBI: Jurnal Alumni Pendidikan Biologi, Vol. 9 No. 2, Edisi Agustus 2024 
Alisiniya Lauffita Maulidi, Zaenal Abidin, Asep Ginanjar Arip 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

114 

 

 
Gambar 3. Grafik N-gain Minat Belajar 

 

Hasil analisis data pretest dan posttes dengan N-gain per indikator minat belajar seperti 

diagram berikut: 

 
Gambar. 4 Grafik N-gain Indikator Minat Belajar 

 

Ket:  1 Perasaan senang, 2 Keterlibatan peserta didik, 3 Ketertarikan Peserta didik, 4 Perhatian 

dalam belajar 

Hasil uji prasyarat perbedaan peningkatan peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dijelaskan pada tabel berikut.  

 

Tabel Uji 4. Normalitas dan Homogenitas 

Data Kelas Uji Normalitas Uji homogenitas 

Sig Keterangan Sig Kterangan 

N-gain Minat 

Belajar 

Eksperimen 0,540 Normal 0,162 Homogen 

Kontrol  0,762 Normal  

 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat data N-Gain minat belajar 

yang berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan Uji parametrik yaitu Uji 

Independent sample test. Nilai signifikasi N-Gain berdasarkan hasil uji independent sample test 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
 

Peningkatan Literasi Sains 

Literasi sains pada kurikulum merdeka saat ini penting dilakukan. Kemampuan literasi 

sains diukur menggunakan instrumen berupa soal yang dicantumkan dalam pretest dan posttest 

sebanyak 10 butir soal. Berikut merupakan hasil perbandingan pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan keseluruhan indikator literasi sains yang telah diuji 

validitas, reliabilitas, kesukaran dan daya pembeda dapat disajikan pada diagram berikut. 
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Gambar 5. Grafik Rata-rata Pretest dan Posttest Literasi Sins 

 

Hasil analisis peningkatan data pretest dan posttest literasi sains dapat diketahui dari data 

rata-rata nilai N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti diagram berikut. 

 

 
Gambar 6. Grafik N-gain Literasi sains 

 

Literasi sains dalam instrumen soal, penulis mengacu pada OECD, dengan 3 Aspek yang 

terdiri dari 7 indikator literasi sains yang telah diuji instrumen, yaitu: 1) Mengingat dengan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai; 2) Mengidentifikasi, menggunakan dan 

menghasilkan model yang jelas dan representatif; 3) Menjelaskan implikasi potensial dari 

pengetahuan ilmiah bagi masyarakat; 4) Mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah 

pertanyaan yang diberikan; 5) Mendeskripsikan dan mengevaluasi berbagai cara yang 

digunakan ilmuwan untuk menentukan kebasahan dan serta kemampuan penjelasan; 6) 

Mengubah data dari satu representasi ke representasi lain; 7) Menganalisis dan menafsirkan 

data dan menarik kesimpulan. Nilai rata-rata N-gain pada literasi sains setiap indikatornya dapat 

diamati pada diagram berikut. 

 

 
 

Gambar 7. N-gain Literasi sains Setiap Indikator 
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Hasil uji normalitas dan homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Tabel 5. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Literasi Sains 

Data Kelas Uji Normalitas Uji homogenitas 

Sig Keterangan Sig Kterangan 

N-gain Literasi Sains Eksperimen 0,421 Normal 0,512 Homogen 

Kontrol  0,407 Normal  

  

Berdasarkan nilai signifikasi n-gain berdasarkan hasil uji independent sample test sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
 

5. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi dari pengembangan Pop-up book digital berbasis kontekstual dengan 

model ADDIE yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi sesuai tim validasi. 

Produk yang telah dilakukan uji coba dapat dilihat hasilnya melalui angket yang telah diisi, 

selain itu dari hasil tes. Hal ini sebagai alat ukur untuk menilai keberhasilan pembuatan dan 

keberfungsian sebagai media pembelajaran, sehingga peneliti dapat melakukan revisi media 

pembelajaran yang dikembangkan dan layak untuk digunakan untuk pembelajaran IPA. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa media pembelajaran dan metode 

pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, sehingga menyebabkan peserta didik 

tidak semangat belajar, penurunan minat belajar dan menyebabkan literasi sains peserta didik 

juga rendah. Oleh karena itu, dikembangkan pop-up book digital berbasis kontekstual yang 

lebih menarik dengan fitur tambahan seperti animasi bergerak, video, suara dan elemen visual 

model 3D untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Menurut 

Marlina (2023) penggunaan pop-up book digital mampu memotivasi dan minat belajar peserta 

didik melalui ilustrasi visual dan konten multimedia yang menarik. Pada tahap desain, pop-up 

book digital berbasis kontekstual dikembangkan untuk materi pengaruh manusia terhadap 

ekosistem. Media ini dirancang dengan tata letak yang bervariasi, animasi interaktif, transisi 

gambar yang menarik, serta video pembelajaran. Hal ini mendukung penerapan model 

pembelajaran kontekstual yang membuat peserta didik lebih mudah mengaitkan meteri dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Rohman (2021) menyatakan bahwa media yang menarik dan 

sesuai dengan materi pembelajaran akan memudahkan proses kegiatan belajar dan 

menumbuhkan minat belajar. Sementara Menurut Telaumbanua (2022) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis kontekstual membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif, 

bermakna, efektif dan efisien. Sebagai langkah awal untuk memastikan kelayakan media, 

dilakukan validitas oleh para ahli, dibidang media, materi dan desain pembelajaran. 

Tingkat validitas kelayakan produk yang dikembangkan berupa pop-up book digital 

berbasis kontekstual dilihat dari penilaian ahli media, materi dan desain pembelajaran. Hasil 

validasi media diperoleh dari indikator tampilan visual audio dan rekayasa media pembelajaran, 

indikator tampilan audio visual terdiri dari aspek keterbacaan teks, desain cover, pedoman 

penggunaan, tata letak, animasi dan audio. Indikator rekayasa media pembelajaran terdiri dari 

aspek penggunaan, tata-tata letak setiap slide dan pemilihan aplikasi bantuan intreaktif. Hasil 

persentase kelayakan validasi media yang diperoleh dari ahli media menunjukan persentase 

rata-rata 71% dengan kategori layak dengan beberapa perbaikan, yaitu penggunaan font yang 

lebih modern (Helvetica) dan elemen visual berupa model. Setelah perbaikan media pop-up 

book digital berbasis kontekstual, tampilan media lebih menarik dan mendukung peserta didik 

dalam memahami materi. Menurut Anisa (2023) yang menyatakan bahwa animasi dan 

penempatan visual yang tepat dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik, serta antusias 

dalam menggunakan media tersebut. Media Pop-Up Book digital dapat mendukung 

AMPIBI: Jurnal Alumni Pendidikan Biologi, Vol. 9 No. 2, Edisi Agustus 2024 
Pengembangan Pop-Up Book Digital Berbasis Kontekstual Untuk Meningkatkan Minat Belajar… 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

117 

 

pembelajaran peserta didik dengan desain interaktif dan fitur visualnya memperkaya 

pengalaman belajar, membantu peserta didik memahami materi lebih baik (Islami, 2024). 

Hasil validasi media pop-up book digital berbasis kontekstual oleh ahli materi, 

menudkung kelayakan konten dengan persentase rata-rata 75% dengan kategori layak 

digunakan. Kategori layak digunakan tersebut menggambarkan bahwa media pop-up book 

digital berbasis kontekstual menyajikan konten yang akurat, relevan, menarik dan interaktif. 

Namun, terdapat saran perbaikan terkait penjabaran ekosistem (ekosistem darat, perairan, dan 

buatan) menunjukkan perlunya penyempurnaan materi agar lebih komprehensif. Menurut 

Anindita & Rachmadiarti, (2024) bahwa media pembelajaran yang valid dapat menyajikan 

konten yang sesuai dengan capaian pembelajaran dan mendukung kegiatan pembelajaran.  

Hasil yang diperoleh dari validasi desaian pembelajaran pop-up book digital berbasis 

kontekstual sebagai media pembelajaran dengan persentase rata-rata 80% dengan kategori 

layak digunakan. Kategori tersebut menggambarkan bahwa tujuan pembelajaran sesuai dengan 

konten, strategi yang digunakan tepat, karena media menampilkan animasi visual, sehingga 

menarik perhatian peserta didik, media mudah digunakan oleh siapapun dan media 

menyertakan fitur penilaian, sehingga media pop-up book digital layak digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk memudahkan peserta didik untuk belajar.  

Hasil uji coba terbatas menunjukan bahwa pop-up book digital berbasis kontekstual 

sangat layak digunakan. Uji luas mengunkpakan perbedaan yang siginifikan pada kelas yang 

menggunakan media pop-up book digital berbasis kontekstual dan kelas menggunakan 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan temuan penelitian pretes minat belajar menunjukan 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol kurang berminat terhadap pembelajaran IPA, 

pengukuran ini menggunakan kuisoner skala likert dengan indikator perasaan senang, indikator 

keterlibatan peserta didik, ketertarikan peserta didik, dan perhatian dalam belajar.  Kurangnya 

minat belajar terlihat saat peserta didik tidak fokus, melamun atau bermain dengan benda lain 

saat pelajaran berlangsung. Sedangkan temuan pada persentase nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen yaitu 80,3 dengan kategori berminat. Selain itu peningkatan minat belajar pada uji 

n-gainya lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan perolehan nilai 0,60 dengan 

kriteria sedang. Kategori berminat dan peningkatan sedang tersebut menggambarkan bahwa 

peserta didik saat belajar merasa bersemangat karena menarik keingintahuan terhadap materi 

dan media pop-up book digital. Menurut (Rohman, 2021) menyatakan bahwa Minat belajar 

dapat diamati dari perhatian, perasaan menyukai keterhubungan peserta didik terhadap belajar 

yang ditunjukkan melalui perasaan senang dan semangat dalam belajar. Perasaan gembira 

dalam belajar membuat peserta didik menikmati kegiatan belajar (Rambe, 2023). Hal ini 

didukung oleh penelitian Rohmawati (2023) menemukan bahwa pop-up book dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan minat belajar. Sedangkan pada kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata 69,3 dengan kategori cukup berminat. Peningkatan pada kelas 

kontrol minat belajar menunjukan kategori sedang dengan perolehan nilai 0,36. Hal tersebut 

menunjukan bahwa minat belajar peserta didik pada kelas kontrol belum cukup dimana, 

kebiasaan belajar tanpa inovasi media pembelajaran yang menarik, membuat peserta didik tidak 

tertarik belajar. Menurut Haji Daud (2020) kebiasaan belajar yang dilakukan berulang-ulang 

dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Berdasarkan temuan menunjukkan perbedaan peningkatan minat belajar antara kelas  

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan analisis n-gain per indikator. Kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang terdiri 4 indikator adanya perbedaan rata-rata peningkatan. Indikator paling 

tinggi pada kelas eksperimen yaitu indikator perasaan senang dan indikator perhatian dalam 

belajar diperoleh dengan kategori sedang. Kriteria sedang perindikator pada kelas eksperimen, 

menunjukan bahwa peserta didik pada pembelajaran materi pengaruh manusia terhadap 

ekosistem dengan menggunakan media Pop-up book digital berbasis kontekstual sudah dalam 

kategori baik dimana, peserta didik merasa senang atau antusias, ketika melihat tampilan visual 
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animasi 3D models, fitur interaktif dan peserta didik menscan QR code untuk menonton video 

pembelajaran yang relevan dnegan materi. Menurut Dandung (2023) menyatakan peserta didik 

dapat merasa senang jika adanya penggunaan media pembelajaran yang bervariatif karena 

fasilitas belajar yang memadai. Selain itu peserta didik terlibat dalam pembelajaran dan aktif 

berdiskusi pada komponen masyarakat belajar, sehingga peserta didik tidak mengatuk dan 

bermain sendiri ketika pembelajaran. Minat belajar dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran, 

ketika pembelajaran itu disenangi hasil belajar juga meningkat. Menurut Haji Daud & Lidi 

(2020) menyatakan bahwa minat mempengaruhi prestasi belajar, rasa senang, tertarik, dan 

keinginan yang tinggi terhadap belajar dapat memberi keuntungan dan kepuasan pada dirinya. 

Motivasi dan minat belajar berkontribusi terhadap prestasi belajar, peserta didik yang berminat 

akan mendomianasi dalam memperhatikan pembelajaran (Nurtjahjanti, 2021).  

Berdasarkan temuan pada kelas kontrol indikator nilai n-gain paling rendah adalah 

indikator keterlibatan dalam belajar diperoleh rata-rata 0,30 dengan kategori rendah. Hal ini 

oleh suasana belajar yang monoton, kurangnya inovasi media, serta minimnya keterlibatan aktif 

peserta didik, seperti bertanya atau berdiskusi. Faktor tersebut membuat pembelajaran menjadi 

kurang efektif. Menurut Haji Daud (2020), pembelajaran yang monoton dapat mengurangi 

motivasi dan efektivitas belajar. 

Berdasarkan uji statistik menunjukan adanya perbedaan peningkatan minat belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen peningkatanya lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. Minat belajar kelas eksperimen lebih baik karena menggunakan pop-up book digital 

berbasis kontekstual yang interaktif membuat materi menarik, relevan dan mudah dipahami, 

sehingga peserta didik lebih antusias, focus dan aktif selama pembelajaran. Menurut penelitan 

Agustina (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif animasi berpengaruh 

terhadap minat belajar pada mata pelajaran IPA. Hal ini perkuat dengan Penelitian Eliasar, dan 

Samsidar (2023) menunjukkan bahwa pop-up book cetak dan pop-up book digital dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Peningkatan minat belajar mempengaruhi 

peserta didik terhadap kemampuan literasi sains. 

Berdasarkan penelitian pada komponen penilaian nyata, hasil analisis data pretest, rata-

rata kemampuan awal literasi sains pada kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda signifikan. 

Hal ini menggambarkan bahwa kondisi awal kedua kelompok setara. Namun, setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan pop-up book digital berbasis kontekstual pada kelas eksperimen, 

hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai 77,5 dibandingkan 

kelas kontrol 64,9. Nilai rata-rata n-gain kelas eksperimen 0,65 juga lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol 0,45, meskipun keduanya berada dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelas eksperimen, peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran karena 

visualisasi 3D yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari dan animasi yang diintegrasikan 

dalam pop-up book dapat menciptakan suasana belajar yang hidup dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap literasi sains. Menurut Azaly & Fitrihidajati (2021) 

menyatakan bahwa media berbasis visual dan kontekstual dapat melatih kemampuan literasi 

sains. Pop-up book digital juga menyediakan simulasi yang membantu peserta didik memahami 

konsep ekosistem serta dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan. Narasi audio atau video 

juga membantu dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah melalui konteks kehidupan sehari-

hari.  

Berdasarkan n-gain peningktan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

peningkatan paling tinggi terdapat pada dua komponen literasi sains, yaitu pertama menjelaskan 

fenomena secara ilmiah yang terdiri dari indikator mengingat dan menerapkan dan indikator 

menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat. Hal ini karena 

peserta didik diberi pengalaman belajar yang kaya dengan tampilan visual, sehingga media pop-

up book digital berbasis kontekstual ini memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan 

pengetahuan yang telah peserta didik miliki dengan fenomena baru yang peserta didik pelajari. 
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Peserta didik juga dilatih untuk melihat dampak pengetahuan ilmiah pada kehidupan sehari-

hari.  

Indikator tinggi kedua yaitu, komponen merancang dan mengevaluasi penyelidikan, yang 

terdiri dari indikator mengevaluasi cara mengeksplorasi secara ilmiah pertanyaan yang 

diberikan dan indikator mendeskripsikan dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan 

ilmuwan untuk menentukan kebasahan dan serta kemampuan penjelasan. Keterlibatan aktif 

peserta didik dalam diskusi kelompok untuk menyusun penyelidikan, mengevaluasi hasilnya 

dan memberikan alasan ilmiah berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar berbasis konstruktivisme. Menurut Agustina (2022) 

pembelajaran berbasis konstruktivisme dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengkonstruk 

diri sendiri dengan kehidupan nyata dalam menjelaskan fenomena ilmiah. Namun, penelitian 

ini juga mengidentifikasi adanya kelemahan pada indikator menganalisis dan menafsirkan data 

serta menarik kesimpulan. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan data 

dan bukti secara ilmiah. Sejalan dengan penelitian (Fajar, 2020) menemukan bahwa dari ketiga 

kompetensi literasi sains, merancang peneyelidikan dan mengevaluasi secara memiliki skor 

efektivitas tertinggi, disusul dengan menjelaskan fenomena secara ilmiah dan nilai terendah 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. 

Rendahnya peningkatan pada kelas kontrol menunjukan bahwa pembelajaran 

konvensional yang kurang menarik secara visual, cenderung kurang memberikan stimulasi 

multisensoris pada peserta didik. Menurut Kusumaningrum & Wahyono (2020) menyatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis visual dan interaktif seperti pop-up book sangat membantu 

dalam membangun pemahaman konseptual, karena mampu mengintegrasikan berbagai elemen 

pembelajaran, seperti gambar, teks, animasi, dan suara. Peningkatan literasi sains bukan hanya 

memahami materi saja. Penelitian Dini (2024) menyatakan bahwa model pembelajaran sirkuit 

dengan media pop-up book dapat meningkatkan literasi sains.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang 

menggunakan pop-up book digital berbasis kontekstual memiliki peningkatan literasi sains 

yang lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Penggunaan media visual dan interaktif dalam kelas eksperimen membantu 

peserta didik memahami konsep ilmiah, mengingatnya, dan menerapkannya dalam situasi dunia 

nyata. Hal ini menguatkan temuan Islami (2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

pop-up book digital dapat memfasilitasi cara belajar yang lebih interaktif dan menarik. Di sisi 

lain, pembelajaran konvensional yang kurang menarik secara visual tidak memiliki dampak 

sebanyak pembelajaran kontekstual. Hasil ini menegaskan pentingnya penggunaan media yang 

relevan dan interaktif untuk meningkatkan literasi sains. 

Berdasarkan temuan Pop-up book digital berbasis kontekstual ini memiliki keunggulan 

berupa visualisasi animasi dan kode QR yang menarik dalam penyajian, serta dapat menjadi 

tambahan sumber belajar, selain itu media pop-up book digital tahan sobek dan menghemat 

ruang penyimpanan. Sehingga dapat membuat peserta didik semangat belajar sehingga 

menumbuhkan minat belajar. Sesuai dengan penelitian Fathan (2022) yang menyatakan bahwa 

media pop-up book digital tidak mudah sobek dan tampilan visual 3D yang menarik serta tidak 

memakan memori yang banyak. Namun kekurangan pop-up book digital berbasis kontekstual 

ini tidak bisa diakses secara online dan pembuatannya memerlukan ketelitian dalam hal 

panjang, efek animasi, dan transisi. Sesuai pendapat (Samsidar, 2023) dalam peneltiannya yang 

menyatakan bahwa pembuatan Pop-up book digital pembuatanya dituntut harus teliti.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa Pop-up book digital berbasis kontekstual 

dengan tahapan ADDIE, layak digunakan sebagai media pembelajaran, karena mudah 

digunakan dengan mudah, bahasa dan tampilan animasi sesuai materi di kehidupan sehari-hari. 

AMPIBI: Jurnal Alumni Pendidikan Biologi, Vol. 9 No. 2, Edisi Agustus 2024 
Alisiniya Lauffita Maulidi, Zaenal Abidin, Asep Ginanjar Arip 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

120 

 

Adanya peningkatan minat belajar dikarenakan peserta didik merasa senang, tertarik dan 

peserta didik berkonsentrasi penuh pada pop-up book digital berbasis kontekstual. Selain itu 

adanya peningkatan literasi sains, dikarenakan media yang memberikan materi secara relevan 

dan elemen animasi serta video yang membantu peserta didik memvisualisasikan konsep-

konsep sains, sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk memperhatikan font 

penulisan, menambahkan animasi 3D, serta membuat materi lebih rinci terkait kehidupan 

sehari-hari agar minat belajar dan literasi sains peserta didik dapat lebih optimal. 
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